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SUMMARY 

Maulana Hardiyansyah, Fiber Fraction Composition (Hemicellulose, 

Cellulose, Lignin) and Cell Wall Content of Silage TMR of Pakchong Grass and 

Pollard with EM-4 Inoculant (Supervised by Langgeng Priyanto) 

 

The fiber fraction is an important element of feed that serves as an energy 

source for ruminants, increasing their productivity. The fiber fraction consists of 

neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), cellulose, hemicellulose, 

lignin, and cell wall contents. This study examined the composition of fiber 

fractions (hemicellulose, cellulose, and lignin) and cell wall contents of silage TMR 

of Pakchong grass and pollard with EM-4 inoculant. The study was conducted from 

October to November 2024 at the Animal Nutrition and Food Laboratory of the 

Animal Husbandry Study Program in the Department of Animal Husbandry 

Technology and Industry at the Faculty of Agriculture of Sriwijaya University. The 

study employed a statistical model with two treatments and four replicates, 

analyzed using a T-test. The treatments were P0 (Pakchong grass silage) and P1 

(Pakchong grass TMR silage + pollard). The observed parameters were 

hemicellulose, cellulose, and lignin content, as well as cell wall content, using the 

Van Soest method. The results of the research on the parameters hemicellulose, 

cellulose, and lignin showed that they were not significantly different (P > 0.05). 

However, the cell wall content parameter showed significantly different results (P 

< 0.05). Based on these results, it can be concluded that Pakchong grass TMR silage 

with the addition of pollard has no effect on the composition of the fiber fraction 

and significantly affects cell wall content compared to the control treatment.  

 

 

Keywords: Fiber Fraction, Cell Wall Content, Pakchong Grass, Pollard, Van Soest. 

 

 

 

 

 



 

   

RINGKASAN 

Maulana Hardiyansyah, Komposisi Fraksi Serat (Hemiselulosa, Selulosa, 

Lignin) dan Isi dinding sel Silase TMR Rumput Pakchong dan Pollard Dengan 

Inokulan EM-4 (Dibimbing Oleh Langgeng Priyanto) 

 

Fraksi serat adalah elemen penting pakan yang berfungsi sebagai sumber 

energi bagi ternak ruminansia untuk meningkatkan produktivitasnya. Fraksi serat 

terdiri dari (Neutral Detergent Fiber) NDF, (Acid Detergent Fiber) ADF, Selulosa, 

Hemiselulosa, Lignin dan Isi Dinding Sel. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mempelajari komposisi fraksi serat (Hemiselulosa, Selulosa, dan Lignin) dan Isi 

Dinding Sel dari Silase TMR Rumput Pakchong dan Pollard dengan inokulan EM-

4. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2024 di 

Laboratorium Nutrisi dan makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan metode data dianalisis dengan menggunakan model 

statistika Uji T dengan 2 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (Silase 

Rumput Pakchong) dan P1 (Silase TMR Rumput Pakchong + Pollard). Parameter 

yang diamati adalah kandungan Hemiselulosa, Selulosa, dan Lignin dan Isi Dinding 

Sel menggunakan metode Van Soest. Hasil penelitian pada parameter, 

Hemiselulosa, Selulosa dan Lignin menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata 

(P>0,05). Sementara parameter Isi Dinding Sel menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Perlakuan 

Silase TMR Rumput Pakchong dengan penambahan Pollard tidak memiliki 

pengaruh pada komposisi Fraksi Serat dan memiliki pengaruh nyata terhadap Isi 

Dinding Sel dibandingkan dengan perlakuan kontrol.  

 

 

Kata kunci: Fraksi Serat, Isi Dinding Sel, Rumput Pakchong, Pollard, Van Soest. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan adalah hal yang sangat penting dalam segala jenis usaha peternakan, 

termasuk pada ternak ruminansia. Ternak ruminansia, membutuhkan pakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, pertumbuhan, dan reproduksi. Setiap ternak 

ruminansia membutuhkan makanan berupa hijauan karena memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi. Pakan bernutrisi yang baik dalam jumlah dan kualitas ini 

sangat penting bagi ternak dalam masa pertumbuhan, menyusui, dan melakukan 

aktivitas mereka  (Jamaluddin et al., 2024).  

Ketersediaan pakan hijauan ternak sangat dipengaruhi oleh iklim dan 

musim. Selama musim kemarau, hijauan pakan ternak menjadi langka, sedangkan 

di musim hujan melimpah jumlahnya. Jika peternak hanya mengandalkan hijauan 

sebagai pakan utama, hijauan tersebut akan sulit memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh 

sapi secara intensif. Oleh karena itu, diperlukan pakan alternatif yang terjangkau, 

tahan lama, dan kaya nutrisi untuk memenuhi kebutuhan tubuh sapi. Salah satu 

contoh pakan alternatif yang sesuai adalah silase Total Mixed Ration (TMR). 

Pakan Komplit atau Total Mixed Ration (TMR) merupakan salah satu 

teknologi dalam pengolahan pakan ternak. Total Mixed Ration biasanya 

menggunakan campuran antara hijauan dengan limbah pertanian dengan 

perbandingan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ternak. TMR pada dasarnya 

adalah pengembangan dari teknologi silase (Pinto et al., 2020). Tujuan silase adalah 

untuk menjaga agar pakan hijauan segar atau pakan ternak lainnya memiliki nutrisi 

yang cukup sehingga dapat disimpan untuk waktu yang lama. 

Silase Total Mixed Ration (TMR) memiliki keunggulan seperti lebih efisien 

dalam pemberian pakan, lebih sedikit sisa pakan dan lebih hijauan yang 

palatabilitas rendah setelah dicampur dengan konsentrat dapat mendorong 

meningkatnya konsumsi, serta untuk membatasi konsumsi konsentrat yang 

biasanya meiliki harga yang mahal dan juga dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

kelangkaan pakan hijauan pada musim kemarau (Djami et al., 2024). Total Mixed 

Ration (TMR) sering disandingkan dengan hasil ikutan pertanian  untuk 
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memaksimalkan kandungan nutrisi dalam Total Mixed Ration TMR. Penerapan 

teknologi TMR dapat memaksimalkan tingkat kecernaan dari serat kasar yang ada 

pada hijauan.  

Ternak ruminansia memanfaatkan fraksi serat pakan sebagai sumber energi 

dan meningkatkan produktivitasnya (Indriani et al., 2020). Hijauan memiliki 

banyak serat kasar, karena tersusun dari 80% dinding sel dan 20% isi sel. Dinding 

sel terdiri dari dua macam serat, yaitu %, Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid 

Detergent Fiber (ADF). Dinding sel pun tersusun mayoritas dari hemiselulosa, 

selulosa, lignin, peptin, dan silika. Di sisi lain, isi sel terdiri dari bahan-bahan yang 

dapat dicerna dengan mudah, seperti protein, karbohidrat, mineral, dan lemak. 

Kandungan serat kasar biasanya dipengaruhi oleh spesies, usia, dan bagian dari 

tanaman. (Awiyanata, et al., 2021). Kandungan fraksi serat kasar adalah elemen 

yang membatasi kemampuan pakan untuk dicerna dan dapat memengaruhi 

kecepatan pakan, serta mungkin berdampak pada penurunan konsumsi (Thaariq, 

2017). Menambah pakan sumber energi, atau konsentrat, adalah salah satu cara 

untuk meningkatkan kecernaan serat kasar. Pollard adalah salah satu pakan sumber 

energi yang dapat ditambahkan. 

Pollard merupakan hasil sampingan dari industri pertanian yang dihasilkan 

dari penggilingan gandum, ini kaya akan energi dan mengandung polisakarida 

struktural seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika, oleh karena itu, Pollard 

dapat diberikan kepada ternak ruminansia (Utama et al., 2019). Kombinasi dari 

Rumput Pakchong dengan Pollard merupakan komposisi silase Total Mixed Ration 

(TMR) yang sesuai dan optimal. Rumput Pakchong memiliki kandungan nutrisi 

berupa bahan kering 22%, lemak kasar 7%, Neutral Detergent Fiber 72,21%, Acid 

Detergent Fiber 45,72% dan protein kasar 7,98% (Suherman dan Herdiawan., 

2021), kemudian Pollard juga memiliki kandungan energi metabolisme 3120 

kkal/kg (Akbar et al., 2019). Kandungan energi Pollard yang tinggi yang nantinya 

akan digunakan oleh bakteri asam laktat sebagai sumber energi dalam pembentukan 

silase, sehingga bakteri asam laktat yang ada dalam silase Total Mixed Ration 

(TMR) dapat bekerja dengan lebih maksimal.  

Kombinasi antara Rumput Pakchong dengan Pollard yang diolah menjadi 

silase Total Mixed Ration (TMR) belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu 
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komposisi kandungan fraksi serat berupa selulosa, hemiselulosa dan lignin dari 

kombinasi tersebut belum pernah dilaporkan juga. Berdasarkan hal tersebut melatar 

belakangi penelitian ini dengan judul “Komposisi Fraksi Serat (Selulosa, 

Hemiselulosa dan Lignin) dan Isi sel dari Silase TMR Rumput Pakchong dan 

Pollard dengan Inokulan EM-4“. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari komposisi fraksi serat 

(Hemiselulosa, Selulosa, dan Lignin) dan Isi Dinding Sel dari Silase TMR Rumput 

Pakchong dan Pollard dengan inokulan EM-4. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Penambahan Pollard pada silase TMR Rumput Pakchong dan Pollard 

dengan inokulan EM-4 akan menghasilkan komposisi Fraksi Serat Kasar 

(Hemiselulosa, Selulosa dan Lignin) dan Isi Dinding Sel yang berbeda. 
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